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Upah Layak

PEMDA Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) resmi menetapkan Upah Minimim
Provinsi (UMP) DIY tahun 2024 naik 7,27
persen dari sebesar Rp 1.981.782,39 UMP
DIY 2023 menjadi Rp 2.125.897,61. Kenaik-
an Rp 144,115,22 ini cenderung tidak banyak
berubah dari UMP 2022 ke 2023, yakni naik
sebesar 7,65 persen dari Rp 1.840.915,53.

Kenaikan UMP berdasarkan PP Nomor 51
Tahun 2023 Tentang Perubahan Atas PP
Nomor 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan
serta rekomendasi dewan pengupahan de-
ngan mempertimbangkan pertumbuhan
ekonomi hingga terjadinya inflasi. UMP DIY
ini akan menjadi patokan Upah Minimum
Kota-Kabupaten (UMK) di mana seharusnya
nilainya lebih besar daripada UMP. Usai
pengumuman UMP DIY 2024 akan me-
nyusul pengumuman UMK di Kota/ Kabupa-
ten se-DIY. Selambat-lambatnya pengumu-
man itu akan dilakukan selama 7 hari terhi-
tung sejak Selasa (21/11).

Adapun daftar UMK di DIY tahun 2023 ter-
diri atas Kota Yogyakarta Rp 2.324.775,50,
jumlahnya naik Rp 170.806 atau 7,93 persen
dari tahun 2022. Kabupaten Sleman Rp
2.159.519,22, jumlah ini naik Rp 158.519
atau 7,92 persen dari tahun 2022. Kabupaten

_ Bantul Rp 2.066.438,82, naik Rp 149.591
atau 7,8 persendari tahun 2022. Kemudian
Kabupaten Kulonprogo Rp 2.050.447,15,
naik Rp 146.172 atau 7,68 persen dari tahun
2022. Kabupaten Gunungkidul Rp
2.049.266, naik Rp 149.226 atau 7,85 persen
dari tahun 2022.

Saat ini Kabupaten/Kota di DIY masih
melakukan pembahasan kenaikan UMK ter-
sebut bersama dewan pengupahan.
Sepertinya kenaikan masih di batas 7 per-
senan seperti penetapan UMP 2024. Hanya

.saja di-lapangan, muncul keinginan dari
_serikat pekerja dan buruh yang mengingin-
kan agar UMK naik lebih tinggi. Hal ini mem-
pertimbangkan hidup layak di Yogyakarta
yang semakin hari semakin berat, apalagi jika
dikaitkan dengan pemenuhan hunian. Harga
hunian di Yogya, baik itu masih berupa tanah
maupun perumahan semakin mahal. Sangat

“sulit terbeli bagi buruh dengan gaji pas-
pasan.

UMK Yogya kerap dijadikan olok-olok kare-
na realitanya masih jauh dari daerah tetang-
ganya di Jawa Tengah. Padahal Yogyakarta

“merupakan destinasi pariwisata yang menja-
“di jujugan wisatawan nusantara, bahkan
mancanegara. Jumlah kampus dan perguru-
an tingginya sangat banyak. Pulu}]an ribu
mahasiswa menetap di Yogya untuk menem-
“puh studi. Sangat sulit menggambarkan be-
“tapa upah pekerja masih jauh dari layak,
karena faktanya masih banyak dari mereka
+ yang belum menerima gaji secara utuh akibat
dipangkas saat pandemi. ***
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